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ABSTRAK

ADWAL HURYADL  Perancangan  automatic  recloser  relay  berbasis
mikrokontroler sebagai pengaman beban rumah tangpa terhadap arus lehih,
tegangan lebsh dan tegangan kurang, (DI bawab bimbingan Drs. Roswaldi
SK,55T. . M.Kom scbagai pembimbing 1 dan Ir. Julsam, M.Kom sehapai
pembing I1).

Adanya gangguan listrik untuk beban rumah aoppa seperti fepangan
kurang dan tegangan lebih, umumnya dianpgap biasa olch masvarakar banyak.
Padahal ganggoan teganpgan kurang dan tegangan lebih dapat menimbulkan
bahava kalau tidak ditanggapi dengan serius. Pengaman listrik yang digunakan
umumnya hanya hisa mengatasi arus lebih saja sedangkan tegangan kurang dan
legangan lebih untuk beban rumah tangga belum ada. Pengaman listrik yang biasa
digunakan diantaranyva adalah Mini Circuit Breaker (MCER).

MCB tersebut masih bersifat manual dan mempunyai kelemaban, Apabila
terjadi pangguan arus lebih, MCB bisa membuka tetapi tidak bisa menutup
kembali, Sedangkan apabila terjadi tegangan lebih dan drop tepangan MCB tidak
bekerja. Berdasarkan tegangan, MCB bekerja pada tegangan normal 209-231
Volt. Untuk mengatasi kelemahan rersebut, pada penelitian ini dirancang relay
yang bisa membuka dan menutup instalasi secara otomatis dengan mengpunakan
mikrokontroler sebapai pengendali, Apabila teganpan kecil dari 209 Volt atau
besar dan 231 Volt. relay akan membuka. Sedangkan berdasakan arus, relay akan

menulugr disanl ares kectl dan 6 A dan akan membuka pada arus besar dari 6 A.

Kata kunci: mikrokontroler ATMega 8535, relay otomatis
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BAR I

PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakany

Penggunaan tenoga listnk dalam kehidupan manusia sangal penting guna
menunjang aktivitas sabari-hari, Disamping memberikan kemudahan bagi manusia,
penggunaan tenaga listrik harus tetap diwaspadal. Adanva gangpusn-pangguan vang
terjauli dapat berakibat fatal nantinya. Gangpuan sepenti sengatan listrik, kebakaran,
dan kerusakan alac elektronika pada  rumah tangga ini harus bisa distasi dengan
cepat, Hal-hal yang tidak diinginkan seperti yang telah disebutkan distas, dapat saja
terjadi apabila kurang hati-hatinya dalam menggunakan lisrik . Untuk menghindari
hal tersebut, maka diperlukan suatu peralatan pengaman atau peralatan proteksi guna
mengalasi gangeuan-gangguan yvang akan terjadi,

Pada sistem kelistrikan rumah tangga, biasanya digunakan MCR schagai
pengaman  gangpoan. Dimana pada ssat terjadi pangguan, MCB akan bekerjs
memutuskan sistem kelistrikan romah dari jaringan PLN,

MOB yang ada pada rumah tangea belum dilengkapi dengan suatu peralatan
untuk rmenutup kembali setelah terbuka, Disamping i, MCB vang ada sekarang
hanya bekega wntuk memproteksi beban rumah tangga dari gangguan hubung
singkat dan beban lebih, Sedangkan untuk gangguan tegangan lebih dan teganpan
kurang belum ada. Maka dalarn penelitian ini, fungsi MO diganti dengan RELAY
berbasis mikrokontraler yang dapat memproteksi beban rumah tanpea dari hubung

singkal, gangguan arus lebih, tepangan lebib dan teganpan kurang scria dapar



ll-=-'ﬂ'_-'r-—_ o

menutup kembali secara olomatis setelah membuka selama selang wakiu vang
ditentukan. Dengan adanya alat ini, pangguan terhadap bahaya listik vang

dinkibatkan oleh arus lebih, tegangan lebih dan tegangan kurang dapat dihindari,

1.2 Tujunn
Adapun tujuan dari pembuatan modul ini adalah sebagai berikut -
L. Membandingkan pemakaian MCB dan Fuse dengan Automatic Recloser

Fele,

-

Merancang dan membuat schuah automatic recloser relay sebagai pengaman
beban rumah tangga dari gangguan arus lebih, tegangan [cbih, dan tegangan

kurang dengan menggunakan mikrokontroler sebagai penpendali,

L3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan tujuan masalah vang telah dikemukakan,
rumusan masalah dalam wpgas akhic ini antara lain:
1. Bagaimana mengetahui gangguan yang terjadi pada beban rumah tangga
seperti gangguan arus lebih, tegangan lebib dan tegangan kurang.
Z. Bagaimana menghindari hahaya dari pangguan pada beban rumah tangga

seperti gangguan arus lebib, tegangan lebih dan lepangan kurang.
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BAR WV

KESIMPULAN IDAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan perancangan aulomatic recloser relay untuk beban rumah

tangga berbasis mikrokontroler inl. sehingga dapat diambil beberapa kesimpulan

diantaranva adalah schagm berilout;

=

Untuk pengujian sensor tegangan, apabila terjadi tegangan kurang dan
tegangan lebih maka relay akan membuka. relay akan menutup apabila
sensor tepangan merasakan apabila tejadi tegangan normal.

Tegangan kurang untuk ¥in dibawah 219 Volt, sedangkan untuk tegangan
Vout sensor dibawah 2 Volt.

Tegangsan normal untuk Vin 219 — 231 Volt, sedangkan untk tegangan
Yout sensor tegangan adalah 2-3 Vole .

Untuk legangan lebih Vin diatas 231 Volt, sedangkan umtuk tepangan
Vout sensor tegangan adalah diatas 3,

Pada pengujian sensor arus apabila arus = 6 A maka relay akan membuka,
selelah 3 detik relay akan menutup kembali. Apabila relay membuka dan

menutup sampai 3 kali maka sistemn tidak akan bekerja lagi.
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